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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 menjadi masalah bagi seluruh negara di dunia, Indonesia menjadi salah satu
negara yang terdampak adanya pandemi covid-19. Pemerintah Berbagai dengan berbagai upaya
pemerintah untuk melakukan langkah penanggulangan dengan salah satunya melakukan
pembatasan mobilitas warga. Pembatasan tersebut memberikan dampak yang meluas bagi
berabagi sektor kehidupan, salah satu sektor yang terdampak adalah sektor ekonomi. Penelitian ini
bertujuan untuk mendiskripsikan peran Radio PTPN 99,60 FM Solo pada masa pandemi Covid-
19 melalui salah satu program dari PTPN Radio 99,60 FM Solo yang bernama program UMKM
KU. Lokasi penelitian berada di Kantor PTPN Radio 99,60 FM Solo. Peran Radio PTPN 99,60
FM Solo pada masa pandemi di analisis menggunakan teori mengenai Produksi Program Radio
yang terdiri dari tiga tahapan yaitu Pra Produksi, Produksi, dan Pasca Produksi. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik analisis data dilakukan dengan melalui
observasi, wawancara, serta dokumentasi. Verifikasi data diperolen dengan triangulasi data.
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Radio 99,60 FM Solo beperan dengan membuat
program UMKM KU yang bermanfaat sebaagai media promosi produk -produk UMKM di Kota
Solo demi membangkitkan kembali kondisi perekonomian di Kota Solo.

Kata kunci : Peran, Radio, Pandemi Covid -19

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic is a problem for all countries in the world, Indonesia is one of the
countries affected by the COVID-19 pandemic. Government Various government efforts to take
countermeasures by limiting the mobility of citizens. These restrictions have a broad impact on
various sectors of life, one of the sectors affected is the economic sector. This study aims to
describe the role of Radio PTPN 99.60 FM Solo during the Covid-19 pandemic through one of the
programs from PTPN Radio 99.60 FM Solo called the UMKM KU program. The research location
is at the PTPN Radio 99.60 FM Solo Office. The role of Radio PTPN 99.60 FM Solo during the
pandemic was analyzed using the theory of Radio Program Production) which consisted of three



stages, namely Pre-Production, Production, and Post-Production. This research is a qualitative
descriptive study. Data analysis techniques are carried out through observation, interviews, and
documentation. Verification of data obtained by triangulation of data. In this study, it can be
concluded that Radio 99.60 FM Solo plays a role in creating a UMKM KU program that is useful
as a promotional media for UMKM products in Solo City in order to revive economic conditions

in Solo City.
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PENDAHULUAN

World Health organization (WHO) atau
badan kesahatan dunia telah  resmi
mengumumkan virus corona sebagai salah
satu pandemi dunia pada tanggal 11 Maret
2020.  Pernyataan  pandemi  tersebut
didasarkan atas tingkat penyebaran wabah
yang tak terkendali diberbagai dunia. WHO
juga menjelaskan bahwa virus Corona adalah
virus yang menginfeksi sistem pernapasan
pada manusia. Infeksi virus ini disebut
Covid-19. Virus Corona menyebabkan
penyakit seperti flu biasa hingga penyakit
yang lebih serius misalnya seperti MERS-
CoV atau sindrom Pernafasan Timur Tengah
dan SARS-CoV atau Sindrom Pernafasan
Akut Parah, hingga yang terbaru, Covid-19.
Pemerintah Indonesia juga segera melakukan
langkah preventif yang berupa Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) pada awal
kemunculan pandemi dan yang terbaru saat

ini  kita mengenal dengan istilah

Pemberlakukan ~ Pembatasan  Kegiatan
Masyarakat (PPKM) yang diterapkan di
beberapa kota dengan tujuan untuk
membatasi mobilitas masyarakat agar virus
tersebut dapat di cegah dan mengantisipasi
penyerbaran yang lebih luas lagi ke kota yang

lain.

Pembatasan  tersebut  menyasar
kebeberapa sektor seperti kegiatan sekolah,
kampus-kampus dirumahkan, bekerja dari
rumah (work from home), pembatasan
kegiatan keagamaan, pembatasan fasilitas
umum,  pembatasan  sosial  budaya,
pembatasan  roda  transportasi,  dan
pembatasan kegiatan lainnya yang dapat
menyebabkan timbulnya keramaian/
perkumpulan. Memang harus diakui bahwa
pandemi Covid-19 ini membuat daya beli
masyarakat sangat menurun. Dikarenakan
publik telah mengurangi berbagai interaksi

diluar ruangan untuk menekan persebaran



pandemi yang ada pada saat ini. (Risnawati,
2021:36)
aktivitas masyarakat dimasa pademi bukan

Pemberlakukan ~ pembatasan
tanpa konsekuensi, akibat dari pembatasan
aktivitas yang lakukan oleh pemeritah
banyak sektor kehidupan yang terkena
imbasnya salah satu sektor yang terkena
imbasnya adalah sektor ekonomi, penurunan
mobilitas masyarakat begitu berpengaruh
pada pergerakan roda ekonomi yang kian
lama kian terpuruk. Salah satu faktor yang
mengakibatkan terpuruknya sektor ekonomi
Indonesia adalah disebabkan banyak pelaku
usaha dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) yang terpaksa harus merugi akibat
penurunan daya beli masayarakat kepada

produk — produk yang mereka jual.

Melihat  kondisi

memburuk dimasa pandemi pemerintah

perekonomian  yang

Indonesia  berusaha untuk  mengatasi
permasalahan tersebut agar masyarakat
kembali dapat membangun usaha dan
menggerakan roda perekonomian Indonesia.
Pemerintah Indonesia berusaha melalui
berbagai macam upaya untuk kembali
menggerakan roda perkonomian Indoenesia
dengan tujuan agar masyarakat dapat
memperoleh kesejahteraannya kembali dan
kembali bangkit dari keterpurukan dimasa
pandemi, pemerintah tidak dapat berjalan

sendiri dalam melakukan usahamembangun

perekonomian Indonesia yang tentu perlu
dukungan dan support dari berbagai pihak.
Media massa menjadi salah satu yang
berperan besar dalam mendukung program —
program pemerintah yang bertujuan bagi
kesejahteraan masyarakat, tidak dapat
dipungkiri media massa menjadi salah satu
pihak yang memiliki pengaruh cukup besar

bagi masyarakat dimasa pandemi.

Media massa adalah salah satu sarana
untuk memenuhi kebutuhan manusia akan
informasi maupun hiburan. Media massa
merupakan hasil produk teknologi modern
sebagai saluran dalam komunikasi massa.
Merupakan salah satu elemen penting dalam
proses komunikasi massa (Shanty P, 2015:8).
Media massa menjadi sarana informasi yang
memiliki peran penting bagi kehidupan
masyarakat, pada masa pendemi Covid-19
media massa berperan penting sebagai sarana
informasi  bagi masyarakat mengenai
perkembangan pandemi Covid -19 baik di
Indonesia maupun di Dunia, selain perannya
yang penting media massa melalui dari
informasi yang disampaikan juga
memberikan pengaruh yang besar bagi
masyarakat. Pada perkembangannya banyak
bermuculan beragam media massa yang ada
di Indonesia, baik yang media massa yang
dikemas secara elektronik yang contohnya

seprti televisi dan radio maupun media massa



yang dikemas dalam bentuk cetak yang

contohnya seperti surat kabar dan majalah.

Radio menjadi media massa yang
masih eksis hingga saat ini dan dalam
perkembangannya selalu mengikuti trend-
trend yang hadir disetiap waktunya dengan
begitu radio mudah diterima seluruh
kalangan pendengarnya. Pendengar
merupakan salah satu elemen penting dalam
produksi radio tanpa adanya pendengar maka
sebuah stasiun radio seakan mati karena
pendengarlah yang akan menjadi faktor
penting dalam kesuksesan bagi sebuah
stasiun radio. Ketika sebuah radio telah
memiliki tempat dihati pendengarnya maka
hal tersebut akan memberikan dampak positif

bagi stasiun radio itu sendiri.

Perkembangan radio di Indonesia
setelah merdeka, diawali dengan lahirnya
Radio Republik Indonesia pada tanggal 11
September 1945. (Priyadi 2015:1). RRI
sebagai radio milik pemerintah memiliki
fungsi dasar menyuarakan kepentingan
pemerintah dan negara. RRI menciptakan
sumpah pengabdian pada negara dan bangsa
Indonesia dengan Tri Prasetya RRI. Sejak
awal berdirinya RRI memiliki peran sentral
sebagai stabilisator dan instrument perekat

Negara Kesatu Industri siaran radio tidak

dapat dipisahkan dari kekuasaan negara
(Afrionaldes, 2017:1).

Perkembangan stasiun radio yang ada
di Kota Solo juga dapat dikatakan sangat
pesat hal ini dibuktikan dengan adanya
banyak stasiun radio yang hadir dan eksis
hingga saat ini diantaranya adalah PTPN
Radio, TA Radio (Terang Abadi Radio),
Jimbaran FM, Radio MH FM (Radio
Manajemen Hati FM), Solo Radio, RRI
Surakarta, JPIFM, Karavan FM, dan Radio
Dakwah Syari'ah FM. Kini stasiun radio di
Kota Solo sedang berlomba untuk
menemukan strategi — strategi yang ampuh
untuk tetap bisa eksis dan mendapatkan
tempat dihati pendengarnya, tak terkecuali
Radio PTPN Solo 99,60 FM yang tidak mau
ketingalan dalam melakukan upaya — upaya

agar tetap esksis di kalangan pendengarnya.

Radio PTPN Solo 99,60 FM menjadi
salah satu radio senior yang ada di Kota Solo
yang masih tetap eksis hingga sekarang
bahkan ditengah — tengah serbuan banyaknya
stasiun radio baru yang siap bersaing di dunia
penyiaran khususnya di Kota Solo seperti
saat ini, tercatat Radio PTPN Solo 99,60 FM
telah mengudara selama 53 tahun, hal
tersebut didasarkan pada awal berdirinya
yaitu pada tanggal 2 Maret 1968 (Company
Profilee PTPN Radio ). Radio PTPN Solo



99,60 FM meskipun terbilang seabagai radio
senior yang ada di Kota Solo tetapi Radio
PTPN Solo 99,60 FM masih tetap eksis
dikalangan pendengarnya. Adapun program
— program yang masih berjalan hingga saat
ini  seperti  Zona  Pagi, Indinesia,
Shoremishow, Nite 2 nite, Hits Malu — malu,
Paly Hits, Gangnam Beat, dan program
lainya.. Hal tersebut menjadi salah satu
alasan Radio PTPN Solo 99,60 FM dapat
tetap eksis hingga sekarang adalah strategi

dalam melakukan branding nama program.

Kelebihan Radio PTPN Solo 99,60
FM jika dibandingkan dengan stasiun radio
lainya yaitu terletak pada strategi branding
yang digunakan. Strategi branding yang
dilakukan dengan mengemas nama — hama
program menjadi lebih kekinian dengan
memberikan kesan fresh dan mudah di ingat
olen para pendengar yang pada dasarnya
target pendengar Radio PTPN Solo 99,60 FM
berkisar pada usia 18 — 45 tahun, selain itu
Radio PTPN Solo 99,60 FM untuk
mempertahankan eksistensi di kalangan
pendengarnya dengan memanfaatkan media
sosial untuk mempromosikan program dan
event dari Radio PTPN Solo 99, 60 FM,
Radio PTPN Solo 99,60 FM memanfaatkan
media sosial antara lain Instagram, Facebook,
YouTube dan juga melalui media website.

Sebelum adanya pandemi Covid-19 Radio

PTPN memiliki peran sebagai media hiburan
dan membahas mengenai trend-trend anak

muda.

Pada masa pandemi Covid-19 Radio
PTPN Solo 99,60 FM sebagai bagian dari
media massa yang berada di Kota Solo,
Radio PTPN Solo 99,60 FM juga mendukung
dan men-support upaya pemerintah untuk
kembali mengembalikan kondisi ekonomi
yang terpuruk dimasa pandemi menjadi
kondusif kembali. Radio PTPN Solo 99,60
FM mendukung upaya pemerintah melalui
peran mereka sebagai radio yang berguna
manjadi media perantara informasi dan
publikasi kepada masyarakat dengan berupa
penambahan program siaran yang bertujuan
dalam membantu perekonomian masyarakat
Kota Solo dengan program yang dinamakan
dengan Program UMKM, program tersebut
ditambahkan dalam program siaran Radio
PTPN Solo 99,60 FM dengan maksud agar
dapat difungsikan sebagai wadah publikasi
bagi para pelaku usaha menengah maupun
usaha kecil di Kota Solo yang terdampak
akibat Covid-19, selain sebagai bentuk
dukungan terhadap upaya pemerintah dalam
meningkatkan  perekonomian  Indonesia
dimasa pandemi program UMKM ini juga
menjadi salah satu strategi bagi Radio PTPN
Solo 99,60 FM agar tetap eksis dan dikenal



baik dikalangan pendengarnya maupun

masyarakat luas.

Menurut Wahyuni (2020:299) Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
memiliki peran strategis dalam menopang
pertumbuhan ekonomi nasional setelah
terdampak pandemi Covid-19. Hal itu terlihat
dari kontribusi UMKM terhadap PDB
Indonesia terus meningkat sampai sekitar
60% di masa pra pandemi. Penyerapan
tenaga kerja oleh UMKM juga sangat tinggi
dan terus bertumbuh mencapai 96,99% -
97,22% dengan jumlah pelaku UMKM
mencapai 62 juta atau sekitar 98% dari
pelaku usaha nasional. Di sisi lain, UMKM
juga menjadi sektor yang paling terpukul
akibat covid-19.

Alasan penulis membuat penelitian
ini adalah bertujuan untuk mengetahui
bagaimana peran yang dilakukan oleh Radio
PTPN Solo 99,60 FM agar tetap dapat
berkontribusi aktif dalam menjalankan
perannya sebagai media massa. Radio PTPN
Solo 99,60 FM dipilih sebagai lokasi dan
objek penelitian karena Radio PTPN Solo
99,60 FM menjadi salah satu media masaa
yang telah berdiri cukup lama di Kota Solo,
meskipun memiliki segmentasi pendengar
yang mengarah pada anak — anak muda tetapi

tidak melupakan perannya seabgai media

penyampai informasi dan berperan aktif
dalam pemulihan kondisi ekonomi pada masa
pandemi. Selain itu Radio PTPN Solo 99,60
FM juga menjadi radio yang mempelopori
adanya program — program mengenai
UMKM di kota Surakarta.

METODE

Penelitian ini menggunakan model
penelitian empiris yang bersifat deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Menurut Moh.
Nazir (2012 : 54) metode deskriptif adalah
suatu metode yang digunakan dalam meneliti
suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu
set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Sedangkan definisi Penelitian Kualitatif
9) adalah

penelitian dimana peneliti  ditempatkan

menurut  Sugiyono (2010

sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan  data  dilakukan  secara
penggabungan beberapa data dan analisis
data bersifat induktif. Sehingga dapat
disimpulkan Penelitian deskriptif kualitatif
adalah prosedur penelitian yang
menggunakan data deskriptif, yaitu data
berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari
orang dan pelaku yang dapat diamati.
Gambaran yang diperoleh tersebut secara
sistematis dan perolehan fakta-fakta terhadap

suatu kejadian dianalisis, diinterpertasikan



serta disajikan sesuai dengan keadaan
sebenarnya berdasarkan informasi maupun

obyek yang diteliti.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Model analisis interaktif
menurut Miles Huberman dan Saldana
(2014:14). Dalam model analisis ini, terdapat
empat komponen analisis yaitu pengumpulan
data, kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi. aktivitas
dilakukan dalam bentuk interaktif dengan
proses pengumpulan data sebagai suatu
proses yang berlanjut, berulang, dan terus

menerus hingga membentuk siklus.
PEMBAHASAN

Berdasarkan proses produksi program radio
terdapat beberapa tahapan untuk dapat
melakukan proses produksi sebuah program

radio yaitu sebagai berikut :

1) Pra produksi

Tahapan pra produksi merupakan tahapan
yang dilakukan sebelum program disiarkan
secara on air kepada pendengar terdapat lima
tahapan pada proses pra prosuksi program
radio meliputi penentuan tema, mencari
narasumber, mengumpulkan data dan

informasi, menentukan musik pendukung,

dan yang terkahir penulisan naskah tetapi
pada proses pra produksi program UMKM
KU terdapat beberpa koordinasi antara
program director dengna penyiar program
UMKM KU sebelum memasuki tahapan
proses pra produksi yang terdapat pada
proses produksi program radio koordinasi
tersebut berupa koordinasi memgenai waktu
siaran, koordinasi mengenai penetuan
penyiar, dan koordinasi mengenai chat yang

hendak dibacakan oleh penyiar.

Dalam koordinasi yang terjadi antara
program director dengan penyiar terdapat
beberapa hal — hal yang dikoordinasikan
seperti koordinasi megenai waktu siaran,
koordinasi mengenai penetuan penyiar, dan
koordinasi mengenai chat yang hendak

dibacakan oleh penyiar.

Koordinasi dimulai pada penentuan penyiar
program UMKM KU oleh program director.
Pada program UMKM Ku penyiar yang
bertugas merupakan penyiar yang sama
dengan penyiar yang membawakan program

Showremishow.

Setelah menentukan penyiar yang
bertugas dalam menyiarkan program UMKM
KU kemudian program director melakukan
koordinasi mengenai jadwal siaran kepada

penyiar.



Koordinasi juga dilakukan program
director mengenai chat yang hendak
dibacakan oleh penyiar hal ini disebabkan
karena terkadang ada beberapa pelaku
UMKM yang telah mengirimkan request atau
permintaan mengenai usahanya yang hendak
dipromosikan pada program UMKM KU
sebelum jadwal siaran program UMKM KU
sehingga dikhawatirkan chat tersebut
tertimbun dengan chat request pemutaran
lagu karena menggunakan satu nomor

WhatsApp yang sama.

Pada tahap pra produksi pembuatan
program siaran UMKM KU terdapat
beberapa tahap yang termasuk dalam proses
pra produksi antara lain :

a) Penentuan Tema

Penentuan tema merupakan bagian
awal yang penting, karena biasanya hal inilah
yang menentukan apakah pendengar tertarik
atau tidak dengan acara tersebut. Tema
program yang ingin diangkat haruslah
memiliki potensi untuk menarik perhatian
pendengar, agar dapat terus mengikuti

program yang disiarkan.

Penentuan tema pada program
UMKM KU dimulai dengan adaptasi
program Lapak Ganjar yang meurpakan

menjadi salah satu program yang dibuat oleh

gubernur Jawa Tengah bapak Ganjar
Pranowo dengan cara membantu
mempromosikan para pelaku usaha di Jawa
Tengah agar dapat lebih berkembang lagi
terutama bagi yang terdampak pandemi
Covid — 19 kemudian PTPN Radio 99,60 FM
Solo membuat daptasi dari program Lapak
Ganjar yang menjadi program dari pak
Ganjar Pranowo tersebut dengan sebuah
program yang bernama program UMKM KU
dimana memiliki kesamaan dari fungsi dan
tujuannya dengan Lapak Ganjar yaitu sama —
sama memiliki tujuan sebagai media promosi
para pelaku usaha dan  membantu
memulihkan perekonomian masyarakat yang
terdampak  pandemi  Covid-19  yang
memberdakan adalah ruang lingkupnya dan
media yang digunakan dimana Lapak Ganjar
ditujukan untuk masyarakat Provinsi Jawa
Tengah sedangkan program UMKM KU
ditujukan untuk masyarakat di Kota Solo,
untuk media yang digunkana melalui sosial
media Instagram sedangkan UMKM KU
melalui siaran radio secara langsung.
Sedangkan tujuan dari program UMKM KU
adalah untuk membantu atau menjadi media
dalam mempromosikan usaha dari para
pelaku UMKM untuk membatu publikasi
mengenai produk usaha para pelaku UMKM
terutama bagi yang terdampak akibat

pandemi Covid- 19.



b) Mencari narasumber

Memilih narasumber yang kompeten
dan ahli dibidangnya yang relevan dengan
topik yang dibahas. Contohnya topik
kesehatan, biasanya narasumber datang dari
kalangan dokter. Sedangkan pada program
UMKM KU tidak menggunakan narasumber
karena program UMKM KU hanya
mempromosikan produk UMKM yang
masuk melalui via chat WhatsApp PTPN
Radio Diketahui bahwa program UMKM KU
tidak menggunakan narasumber seperti yang
ada pada program lain. Hal tersebut juga
dipengaruhi karena program UMKM KU
bukan program yang mengusung
pembahasan melalui talk show seperti
program yang lainnya melainkan program
UMKM KU hanya
mempromosikan keterang produk pelaku

membacakan

UMKM yang masuk melalui chat WhatsApp.
Menurut keterangan yang didapat melalui
hasil wawancara dengan Program director
UMKM KU
disampaikan bahwa dalam satu hari siaran

dan  penyiar  program

program UMKM KU dapat mempromosikan
minimal tiga UMKM dengan berbagai jenis
usaha mulai produk makanan dan minuman,
produk yang berupa barang, hingga produk

jasa.

C) Mengumpulkan data dan informasi

Untuk membantu penguasaan tema,
kita harus mencari sumber informasi yang
tepat. Sumber data dan informasi bisa
didapatkan melalui surat kabar, internet,
dokumen atau file, serta dapat pula dicari
melalui kantor berita. Pengumpulan data dan
informasi yang terdapat pada program
UMKM KU di perolen melalui chat via
WhatsApp dari audience yang hendak
mempromosikan produk UMKM -nya
kepada PTPN Radio. Sehingga dapat
diketahui bawa pengumpulan data dan
informasi pada program UMKM KU berasal
dari informasi yang diberikan PTPN Radio
pada akun Instagramnya dengan berupa
format untuk mengirim request melalui
nomor WhatsApp PTPN Radio.

d) Menentukan musik pendukung

Untuk menambah variasi dan
menghilangkan kejenuhan pendengar, maka
dipersiapkanlah musik pendukung. Musik
disiapkan oleh penyedia atau music director,
yang bertugas dan bertanggung jawab
menentukan konsep baik musik latar
belakang ilustrasi ataupun efek. Musik
pendukung yang terdepat pada program
UMKM KU merupakan musik — musik
terbaru baik musik indonesia maupun
mancanegara. Pemilihan musik pendukung

pada program UMKM KU dengan



didasarkan pada jam siaran program UMKM

KU yang berada pada jam prime time.
e) Penulisan naskah

Menulis naskah merupakan tugas dari script
writer, yang menulis dan merancang naskah
acara secara lengkap dan kreatif. Script writer
menulis keseluruhan rundown acara sebagai
acuan dlam proses produksi dan juga menulis
teks yang dibacakan oleh penyiar. Pada
program UMKM KU tidak terdapat
penulisan naskah melainkan penyiar secara
langsung membacakan data produk yang
masuk melalui WhatsApp bahwa dalam
proses siaran program UMKM KU tidak
menggunkan penulisan naskah melainkan
penyiar akan membacakan data atau
spesifikasi produk UMKM vyang masuk
melalui chat WhatsApp.

2. Produksi

Produksi program siaran merupakan proses
produksi berdasarkan karakteristik radio
guna meningkatkan mutu suatu program.
Dalam produksi program acara ada 2 cara
yang biasa digunakan yaitu live atau secara
langsung dan tapping atau rekamanan, pada
program UMKM KU menggunakan produksi
siaran secara langsung dengan penejasan

sebagai berikut :

a) Live atau siaran langsung

Suatu program yang disiarkan secara
langsung, biasanya dimulai dan diakhiri
sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Siaran
langsung dapat di siarkan di dlam studio
radio ataupun diluar, sesuai dengan program
yang akan disiarkan. Program UMKM KU
disiarakan secara langsung oleh PTPN Radio
99,60 FM Solo setiap hari Selasa dan Kamis
mulai pukul 17.00 WIB samapai dengan
pukul 18.00 WIB. Pemilihan jam tersebut
didasarkan karena pada jam tersebut
merupakan waktu prime time sehingga lebih
efektif dalam menyampaikan pesan kepada
pendengar terutama terkait dengan promosi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siaran
program UMKM KU disiarkan secara
langsung atau live setiap hari selasa dan
kamis mulai pukul 17.00 WIB sampai dengan
pukul 18.00 WIB.

3. Pasca produksi

Pasca produksi program siaran
merupakan proses yang dilakukan setelah
produksi program selesai dilakukan yaitu

berupa :
a) Pengawasan dan evaluasi program

Proses pengawasan dan evaluasi

merupakan hasil akhir dari seluruh proses



produksi yang terletak pada tahapan pasca
produksi. Tahapan ini sangat penting
dilakukan untuk memperbaiki seluruh
kekurangan yang terjadi pada produksi
program siaran. Evaluasi juga dilakukan saat
program siaran telah diproduksi dan
didengarkan  kepada pendengar. Pada
produksi program UMKM KU terdaopat
beberapa evaluasi dari kendala yang ada.
Selain itu juga terdapat evaluasi yang
sampaikan oleh pendengar program UMKM
KU vyang juga pernah memporomosikan

produknya pada program UMKM KU.

UMKM KU selain

mendapatkan  beberapa evaluasi  juga

Program
memperoleh  tanggapan  positif  dari
pendengar program UMKM KU yang
terbantu dengan adanya program UMKM KU
dengan UMKM vyang telah dipromosikan
sejumlah 240 per bulan Mei 2022. Sehingga
program UMKM KU memiliki beberapa hal
yang perlu dibenahi untuk kedepanya dari
beberapa evaluasi yang didapat tetapi selain
evaluasi program UMKM KU juga
memperoleh tanggapan positif dari para

pendengar program UMKM KU .
PENUTUP

Berdasarkan pembahasan dan analisis

dalam penelitian ini program UMKM KU

Radio PTPN 99,60 FM Solo memeliki peran
membantu UMKM yang berada di Solo
dalam hal mempromosikan dan
menginformasikan produk yang dijual oleh
pelaku UMKM tersebut. Pelaku UMKM KU
merasa terbantu karena dapat
mempromosikan dan menginformasikan
produk mereka secara gratis pada masyarakat
Solo. Adapun proses produksi program
UMKM KU dibagi menjadi tiga tahap yaitu
pra produksi, produksi, dan pasca produksi.
Pada pelaksanaanya program UMKM KU
memanfaatkan chat yang dikirim oleh para
pelaku UMKM melalui via WhatsApp yang
sebelumnya telah di informasikan melalui
akun Instagram dan siaran PTPN Radio 99,60
FM Solo. Program UMKM KU di produksi
secara live atau langsung dengan memilih
waktu pada jam prime time agar banyak
orang yang mendengarkan program UMKM
KU. Pada pasca produksi program UMKM
KU mendapatkan respon positif dari para
pendengar PTPN Radio 99,60 FM Solo yang
merasa terbantu dengan adanya program
UMKM KU tersebut tetapi juga terdapat
evaluasi yang diberikan baik dari progran
director, penyiar yang membawakan program
UMKM KU, dan juga pendengar UMKM
KU yang pernah mempromosikan produknya
di program UMKM KU.
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